5.1.

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka simpulan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Corporate social responsibility terbukti berpengaruh positif terhadap
brand equity. Corporate social responsibility yang dilakukan the body
shop terbukti mampu membuat konsumen mempunyai sebuah brand
equity atau ingatan yang kuat terhadap terhadap the body shop. Hal ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghorbani dkk (2013)
yang menyatakan bahwa corporate social responsibility berpengaruh
positif terhadap brand equity. Dengan demikian hipotesis penelitian ini
diterima.

Promotion mix terbukti berpengaruh positif terhadap brand equity.
Promotion mix yang dilakukan the body shop terbukti mampu
membuat konsumen mengenal dan memahami produk yang
ditawarkan oleh the body shop, yang tentunya akan menciptakan
sebuah brand equity atau ingatan yang kuat terhadap the body shop.
Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Danibrata
(2011) yang menyatakan bahwa promotion mix berpengaruh positif
terhadap brand equity. Dengan demikian hipotesis penelitian ini
diterima.

Brand equity terbukti berpengaruh positif terhadap customer
repurchase intentions. Brand equity yang dibentuk oleh the body shop
terbukti mampu meningkatkan minat konsumen untuk melakukan
pembelian ulang. Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Lin dkk (2011) yang menyatakan bahwa brand equity

52



5.2.

53
berpengaruh positif terhadap customer repurchase intention. Dengan

demikian hipotesis penelitian ini diterima.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran

terkait dalam penelitian ini, antara lain:

1.

5.3.

Bagi pihak the body shop sebisa mungkin terus mempertahankan
program—program corporate social responsibility yang sudah
dilakukan saat ini. Karena dengan mengabungkan promotion mix dan
corporate social responsibility ternyata dapat menimbulkan kekuatan
merek (brand equity) dalam benak konsumen dan pada akhirnya
konsumen tersebut akan menjadi loyal dan melakukan pembelian
ulang baik dimasa sekarang dan dimasa yang akan datang.

Jumlah responden dalam penelitian ini sebagian besar terdiri dari
pelajar. Sehingga direkomendasikan bagi peneliti selanjutnya untuk
memilih para pekerja, maupun masyarakat umum sebagai sampel
penelitian, sehingga hasil penelitian tersebut dapat lebih luas dan lebih

kompleks.

Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti hanya

meneliti the body shop yang ada di Surabaya, sehingga dalam penelitian

selanjutnya diharapkan dapat dilakukan penelitian dalam jangkauan yang

lebih luas. Dengan demikian hasil penelitian yang diperoleh akan semakin

akurat. Selain itu bagi yang akan melakukan penelitian selanjutnya,

disarankan untuk menambah variabel-variabel lain yang mungkin memiliki

pengaruh terhadap corporate social responsibility, promotion mix, brand

equity, customer repurchase intention, dan obyek penelitian yang berbeda,
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Serta sebaiknya pada penelitian selanjutnya juga ditambahkan variabel

mediasi agar dapat semakin memperjelas hubungan antar variabel.
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